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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Penyajian Hasil Pengembangan 

4.1.1 Fase Investigasi Awal (Preliminary Investigation) 

Hal pertama yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah melakukan 

investigasi awal atau penelitian awal yang terdiri dari analisis kurikulum, analisis 

kebutuhan, analisis karakteristik siswa. Adapun uraian dari investigasi awal ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Analisis Kurikulum 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di UPTD SMP Negeri 1 

Mandrehe Barat, diketahui bahwa satuan pendidikan ini telah menerapkan 

Kurikulum Merdeka dalam kegiatan pembelajarannya. Kurikulum Merdeka 

menekankan pada pembelajaran yang fleksibel, berpusat pada peserta didik, 

serta mendorong penguatan karakter dan kompetensi esensial melalui 

pembelajaran bermakna. 

 Pada jenjang SMP, capaian pembelajaran dikelompokkan ke dalam Fase D. 

Pada akhir fase ini, peserta didik diharapkan mampu menyelesaikan berbagai 

permasalahan kontekstual dengan menerapkan konsep dan keterampilan 

matematika yang dipelajari, termasuk keterampilan berpikir kritis dan bernalar 

matematis. Secara khusus, penelitian ini difokuskan pada elemen Analisis Data 

dan Peluang, yang merupakan bagian dari elemen capaian pembelajaran 

matematika pada Fase D. Berdasarkan regulasi kurikulum tersebut, peserta didik 

diharapkan mampu: 

a. Merumuskan pertanyaan, mengumpulkan, menyajikan, dan menganalisis 

data untuk menjawab pertanyaan; 

b. Menggunakan diagram batang dan lingkaran dalam penyajian serta 

interpretasi data; 

c. Mengambil sampel yang representatif terhadap suatu populasi; 

d. Menentukan serta menafsirkan ukuran pemusatan data (mean, median, 

modus, dan jangkauan) untuk menyelesaikan masalah; 

e. Menginvestigasi pengaruh perubahan data terhadap ukuran pemusatan; 
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f. Menjelaskan dan menggunakan konsep peluang dan frekuensi relatif 

dalam menentukan frekuensi harapan suatu kejadian. 

 Karena penelitian ini difokuskan pada siswa kelas VII, maka materi yang 

dikaji terbatas pada elemen Analisis Data, khususnya pada topik 

"Menggunakan Data", sesuai dengan cakupan capaian pembelajaran yang 

relevan di kelas tersebut. 

1) Penyesuaian dengan Buku Teks dan Modul 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, digunakan buku teks Matematika 

untuk SMP Kelas VII terbitan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi (disusun oleh Tim Gakko Tosho). Buku ini memuat 

pembelajaran mengenai pengumpulan data melalui perumusan pertanyaan, 

penyajian data dalam bentuk tabel, diagram batang, dan diagram lingkaran, 

penentuan ukuran pemusatan data (mean, median, modus, dan jangkauan), 

pengenalan konsep populasi dan sampel, serta interpretasi data untuk 

menyimpulkan atau memecahkan masalah. 

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 

guru dan siswa, diketahui bahwa banyak siswa belum mampu memahami 

materi secara mandiri melalui buku tersebut. Hal ini disebabkan oleh 

penyajian materi yang masih padat, minim penjelasan bertahap, dan belum 

adanya panduan belajar mandiri yang mendorong keterlibatan aktif siswa. 

Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar tambahan berupa modul 

pembelajaran yang dirancang secara sistematis dan kontekstual. 

2) Tujuan Pembelajaran dalam Modul 

Berdasarkan hasil analisis terhadap capaian pembelajaran Fase D dan isi 

buku teks, maka tujuan pembelajaran dalam modul “Menggunakan Data” 

disusun sebagai berikut: 

a. Siswa mampu memahami dan mendefinisikan konsep data serta 

membedakan antara data kuantitatif dan kualitatif melalui berbagai 

contoh dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Siswa mampu menjelaskan perbedaan antara populasi dan sampel serta 

mengidentifikasi contoh populasi dan sampel dalam berbagai situasi 

penelitian sederhana. 



59 

 

c. Siswa mampu mengidentifikasi dan membedakan sumber data primer 

dan sekunder serta memberikan contoh dari masing-masing jenis sumber 

data.  

d. Siswa mampu memahami dan menerapkan berbagai teknik pengumpulan 

data, seperti observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi, dalam 

situasi penelitian sederhana. 

e. Siswa mampu merancang rencana pengumpulan data secara sistematis 

dengan menentukan tujuan, sumber data, teknik pengumpulan data, serta 

instrumen yang sesuai. 

f. Siswa mampu memahami konsep kecenderungan data serta berbagai 

metode penyajian data, seperti tabel, diagram batang, diagram garis, dan 

diagram lingkaran. 

g. Siswa mampu menghitung dan menginterpretasikan ukuran 

kecenderungan pusat data, termasuk mean (rata-rata), median, dan 

modus, untuk menganalisis data secara sederhana. 

h. Siswa mampu menyajikan dan menganalisis data dengan menggunakan 

berbagai teknik penyajian serta menarik kesimpulan berdasarkan pola 

atau kecenderungan yang ditemukan. 

Seluruh tujuan pembelajaran tersebut telah diintegrasikan ke dalam tiga 

kegiatan belajar dalam modul, yaitu: 

a. Mengenal Data 

b. Pengumpulan Data 

c. Analisis dan Penyajian Data 

Modul ini menggunakan model Self-Regulated Learning (SRL), yang 

mendorong siswa untuk belajar secara aktif dan mandiri. Dalam setiap 

kegiatan belajar disertakan peta konsep, petunjuk belajar mandiri, refleksi 

pembelajaran, penilaian mandiri, dan latihan soal kontekstual. Dengan 

demikian, modul ini tidak hanya mendukung pencapaian capaian 

pembelajaran secara akademik, tetapi juga mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa sebagaimana yang ditekankan 

dalam Kurikulum Merdeka. 
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b. Analisis Kebutuhan  

 Analisis kebutuhan yaitu menggali informasi tentang permasalahan yang 

dihadapi guru dan siswa dalam pembelajaran, serta kebutuhan yang harus 

dipenuhi agar pembelajaran lebih efektif. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru di SMP Negeri 1 Mandrehe Barat, diketahui bahwa 

pembelajaran matematika selama ini hanya menggunakan buku paket sebagai 

satu-satunya sumber belajar. Buku tersebut memang telah disusun dengan 

pendekatan berbasis aktivitas, namun penyajiannya masih cenderung padat, 

berbahasa abstrak, dan tidak disertai dengan petunjuk belajar yang sistematis. 

Hal ini membuat siswa kesulitan memahami materi secara mandiri, sehingga 

masih sangat bergantung pada arahan guru.  

Pembelajaran yang masih didominasi oleh guru, menyebabkan siswa tidak 

terbiasa menyusun strategi belajar sendiri atau merefleksikan proses belajarnya. 

Akibatnya, siswa lebih fokus pada hafalan prosedur daripada pemahaman 

konsep, dan kesulitan menyelesaikan soal yang berbeda dari contoh yang 

diberikan. Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru dan analisis 

terhadap lembar jawaban siswa, yang menunjukkan bahwa siswa belum mampu 

melakukan interpretasi dan analisis terhadap soal, serta tidak memeriksa 

kebenaran langkah penyelesaian. Kondisi ini menunjukkan perlunya 

pengembangan bahan ajar yang dapat mendukung pembelajaran yang lebih 

bermakna dan berpihak pada siswa. Modul pembelajaran merupakan salah satu 

alternatif solusi yang dapat menjawab kebutuhan tersebut. Modul memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri, dengan alur materi yang 

sistematis, petunjuk belajar yang jelas, serta latihan-latihan yang dirancang 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 

Oleh sebab itu, calon peneliti mengembangkan bahan ajar yaitu modul 

pembelajaran yang membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

Modul pembelajaran memuat materi yang dapat menyesuaikan dengan kondisi 

siswa untuk lebih aktif, mandiri, dan kreatif. Dalam hal ini, materi yang akan 

dicantumkan dalam modul pembelajaran ini yaitu materi “Menggunakan Data” 

yang disesuaikan dengan materi yang siswa pelajari pada saat melakukan 

penelitian. 
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c. Analisis Karakteristik  Siswa 

Analisis karakteristik siswa merupakan kegiatan mempelajari karakteristik 

siswa. Analisis karakteristik siswa ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

karakteristik siswa yang menjadi subjek penelitian. Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara, siswa yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas VII 

SMP dengan rentang usia antara 11–15 tahun. Menurut teori perkembangan 

kognitif Piaget (dalam Izza & Hayati, 2023), siswa pada usia tersebut telah 

berada pada tahap operasional formal, yaitu tahap di mana individu mulai 

mampu berpikir secara abstrak, logis, dan sistematis. Namun demikian, 

kemampuan tersebut tidak serta-merta berkembang secara merata pada setiap 

individu, melainkan sangat bergantung pada pengalaman belajar dan stimulasi 

yang diberikan dalam proses pembelajaran. Fakta di lapangan menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Hal ini 

ditunjukkan oleh kecenderungan siswa yang belum mampu menganalisis 

informasi secara mendalam, belum terbiasa mengajukan pertanyaan, 

menjelaskan alasan dari suatu jawaban, serta belum mampu menyimpulkan 

informasi berdasarkan data yang tersedia. Siswa cenderung hanya meniru 

langkah penyelesaian dari contoh yang diberikan tanpa memahami konsep dasar 

yang mendasarinya. Selain itu, hasil wawancara dengan guru menunjukkan 

bahwa siswa masih sangat bergantung pada arahan guru, baik dalam memahami 

materi maupun dalam menyelesaikan tugas. Siswa belum terbiasa belajar secara 

mandiri, dan motivasi belajarnya cenderung rendah, terutama ketika dihadapkan 

pada soal yang menuntut pemahaman konseptual dan penalaran logis. Hal ini 

menjadi hambatan dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang menuntut 

keterlibatan aktif siswa dalam proses berpikir tingkat tinggi. 

Namun di sisi lain, siswa menunjukkan ketertarikan terhadap bahan ajar yang 

bersifat visual dan interaktif, seperti penggunaan warna, gambar ilustratif, serta 

aktivitas pembelajaran yang menyenangkan. Kecenderungan ini menunjukkan 

bahwa siswa merespons positif terhadap pembelajaran yang dikemas secara 

menarik dan kontekstual. Oleh karena itu, aspek visual, interaktif, dan 

kontekstual perlu diperhatikan dalam pengembangan modul agar mampu 

menarik perhatian dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Berdasarkan 
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kondisi tersebut, maka modul pembelajaran yang dikembangkan perlu 

disesuaikan dengan karakteristik kognitif, afektif, dan sosial siswa. Modul 

dirancang tidak hanya untuk menyampaikan materi secara informatif, tetapi juga 

sebagai sarana untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian 

belajar. Untuk itu, model pembelajaran Self-Regulated Learning (SRL) dipilih 

sebagai landasan pengembangan modul. Model ini mendorong siswa untuk 

merencanakan proses belajar, menetapkan tujuan belajar, memilih strategi 

belajar yang sesuai, memantau kemajuan belajar, dan melakukan refleksi 

terhadap hasil yang telah dicapai.  

 

4.1.2 Fase Pengembangan (Prototyping Phase) 

Setelah investigasi awal dilakukan tahap selanjutnya yaitu fase 

pengembangan. Fase ini terdiri dari dua tahap utama yaitu: (1) menyusun rancangan 

awal, dan (2) merealisasikan rancangan atau tahap pengembangan. Adapun uraian 

dari fase pengembangan ini adalah sebagai berikut. 

a. Menyusun Rancangan Awal 

Berdasarkan hasil analisis selanjutnya peneliti menentukan bahan ajar yang 

dikembangkan serta mendesainnya. Bahan ajar yang dikembangkan adalah 

modul pembelajaran yang memuat materi “Menggunakan Data” untuk kelas VII 

dan dikembangkan berdasarkan model pembelajaran self-regulated learning. 

Dalam pembuatan modul pembelajaran ini peneliti menggunakan aplikasi Canva 

untuk mendesain sampulnya dan bagian isi modul didesain menggunakan 

Microsoft Word 

1. Rancangan modul 

Setelah menetapkan judul modul pembelajaran, menyiapkan buku-buku 

referensi dan melakukan identifikasi terhadap capaian pembelajaran, tahap 

selanjutnya adalah menyusun draf modul. Berikut ini disajikan rancangan 

pengembangan modul pembelajaran yang dihasilkan. 
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a. Sampul Modul 

Pada sampul modul memuat judul modul, mata pelajaran, jenjang 

pendidikan (SMP kelas VII), lambang kurikulum merdeka, logo tut wuri 

handayani, serta nama penulis atau penyusun modul. Desain sampul juga 

menyertakan gambar ilustratif yang relevan, gambar siswa SMP dan 

elemen visual yang mendukung topik materi. Tampilan sampul modul 

dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Sampul 
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b. Kata Pengantar 

Bagian kata pengantar berisi ucapan syukur, latar belakang penyusunan 

modul, tujuan penulisan modul, serta harapan penulis terhadap 

penggunaan modul ini. Kata pengantar ditutup dengan ucapan terima kasih 

dan ajakan untuk memberikan kritik dan saran sebagai bentuk evaluasi dan 

penyempurnaan modul ke depannya. Tampilan kata pengantar modul 

dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Kata Pengantar 
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c. Daftar Isi 

Daftar isi menyajikan urutan sistematis dari semua bagian dalam 

modul. Bagian ini memudahkan pengguna modul, baik guru maupun 

siswa, untuk menemukan topik atau subbab tertentu dengan cepat dan 

efisien. Tampilan daftar isi modul dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Daftar Isi 
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d. Pendahuluan 

Bagian pendahuluan ini memuat gambaran umum tentang modul yaitu 

deskripsi modul, tujuan dan capaian pembelajaran, serta petunjuk 

penggunaan  

modul. Tampilan awal pendahuluan dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Pendahuluan 

e. Peta Konsep 

Peta konsep pada modul pembelajaran ini memuat gambaran materi 

“Menggunakan Data” secara garis besar. Tampilan peta konsep dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Peta Konsep 
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f. Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran pada modul ini memuat materi tentang 

“Menggunakan Data” yang dikemas menjadi tiga bagian yaitu Kegiatan 

Belajar I, II, dan III , yang didalamnya memuat sub judul, tujuan 

pembelajaran, aktivitas pembelajaran, contoh soal, latihan, penilaian 

mandiri dan refleksi belajar. Aktivitas pembelajaran pada modul berbasis 

self-regulated learning, terdiri atas 7 tahapan, yaitu analyze, plan, 

implementasi, comprehend, problem solving, evaluate, dan modifikasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Materi Pembelajaran 
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g. Refleksi Belajar 

Refleksi belajar bertujuan untuk membantu siswa merenungkan proses 

pembelajaran yang telah dilalui. Pada bagian ini, siswa diminta 

menuliskan perasaan, kesulitan, pemahaman, dan strategi belajar yang 

siswa gunakan. Refleksi juga menjadi indikator perkembangan 

keterampilan metakognitif siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Refleksi 
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h. Rangkuman 

Rangkuman memuat inti atau ringkasan dari materi yang telah 

dipelajari.  

Tampilan peta konsep dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Rangkuman 
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i. Kunci Jawaban 

Kunci jawaban berisi jawaban untuk soal-soal latihan yang terdapat 

dalam kegiatan pembelajaran. Tujuannya adalah memberikan kesempatan 

kepada  

siswa untuk melakukan koreksi mandiri terhadap jawabannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Kunci Jawaban 

j. Glosarium 

Glosarium berisi daftar istilah penting yang digunakan dalam modul 

beserta penjelasan singkatnya. Tujuannya untuk membantu siswa 

memahami istilah yang mungkin asing atau bersifat akademik, sehingga 
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tidak menghambat proses pemahaman materi. Tampilan glosarium dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 10 Glosarium 

k. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka memaut referensi yang digunakan penulis dalam 

penyusunan modul, baik berupa buku, jurnal, maupun sumber digital. 

Tampilan daftar pustaka dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 11 Daftar Pustaka 
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l. Profil Penulis 

Profil penulis menyajikan informasi singkat mengenai penyusun 

modul, seperti nama lengkap, latar belakang pendidikan. Tampilan profil 

penulis dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 12 Profil Penulis 

 

2. Penyusunan Instrumen 

Pada tahap ini, peneliti merancang instrumen yang digunakan dalam 

proses evaluasi terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan. Instrumen 

yang disusun meliputi angket validasi yang terdiri atas: angket validasi oleh 

ahli materi, angket validasi oleh ahli bahasa, angket validasi oleh ahli desain 

pembelajaran, angket respon guru, serta angket respon angket siswa. Sebelum 

menyusun angket, peneliti terlebih dahulu merancang kisi-kisi sebagai acuan. 

Selanjutnya, peneliti menyusun angket yang memuat identitas responden, 
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petunjuk pengisian, pernyataan-pernyataan, serta kolom komentar. Setelah 

instrumen angket selesai disusun, peneliti merancang pedoman pengolahan 

data angket yang telah dikembangkan. 

Selain angket, peneliti juga menyusun instrumen tes untuk mengukur 

tingkat efektivitas modul pembelajaran yang telah dikembangkan. 

Penyusunan tes dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip penulisan tes yang 

sistematis, dimulai dari penyusunan kisi-kisi, perumusan butir soal, 

pemberian bobot skor, hingga penyusunan rubrik penilaian berupa kunci 

jawaban. Tes yang dikembangkan berbentuk uraian dan terdiri atas 5 butir 

soal yang bertujuan mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Materi 

dalam tes disesuaikan dengan isi modul pembelajaran, yaitu materi mengenai 

penggunaan data. 

 

3. Validasi Instrumen 

Sebelum instrumen yang disusun digunakan, instrumen tersebut terlebih 

dahulu divalidasi oleh para ahli untuk menilai kelayakan dan kesesuaian isi 

instrumen dengan tujuan pengembangan. Lembar validasi istrumen yang 

dibuat terdiri dari lembar validasi instrumen modul pembelajaran (angket 

validasi ahli materi, angket validasi ahli bahasa, dan angket validasi desain), 

lembar validasi angket respon guru, lembar validasi angket respon siswa, 

lembar validasi instrument soal tes kemampuan berpikir kritis siswa, dan 

lembar validasi tes. 

1. Validasi Angket 

Instrument angket divalidasi oleh dua orang ahli, yaitu ahli materi dan 

ahli bahasa. Kedua ahli tersebut menggunakan lembar validasi yang sama 

dalam menilai instrumen yang telah disusun.Validasi oleh ahli materi 

difokuskan pada aspek kesesuaian isi instrumen dengan aspek yang 

dinilai. Sementara itu, validasi oleh ahli bahasa bertujuan untuk menilai 

aspek kebahasaan seperti kejelasan kalimat, kebenaran tata bahasa, 

keterbacaan, dan penggunaan istilah yang sesuai dengan kaidah bahasa 

indonesia yang baik dan benar. 
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Masukan dan saran dari kedua ahli kemudian digunakan sebagai dasar 

untuk merevisi dan menyempurnakan instrumen, sehingga instrumen 

yang dihasilkan benar-benar memenuhi kriteria valid, baik dari segi isi 

maupun bahasa.  

a. Ahli Materi 

Ada beberapa angket yang divalidasi oleh ahli materi yaitu 

validasi instrumen modul pembelajaran (angket validasi ahli materi, 

angket validasi ahli bahasa, dan angket validasi desain), lembar 

validasi angket respon guru, lembar validasi angket respon siswa 

Dalam kegiatan validasi angket, dilakukan penilaian sebanyak dua 

kali. Hasil dari penilaian pertama untuk validasi instrumen modul 

pembelajaran (angket validasi ahli materi, angket validasi ahli 

bahasa, dan angket validasi desain), diperoleh persentase skor 75% 

dengan kategori Valid, sedangkan untuk validasi angket respon guru 

diperoleh persentase skor 93,75% dan validasi angket respon siswa 

diperoleh persentase skor 90,62% dengan kategori sangat valid yang 

artinya dapat digunakan tanpa revisi. Pada penilaian pertama ini, 

terdapat komentar dari ahli materi yaitu sesuaikan pernyataan 

dengan aspek penilaian dan perhatikan urutan pernyataan. Setelah 

peneliti melakukan perbaikan melalui saran dan komentar validator, 

maka instrumen modul pembelajaran kembali divalidasi dan 

diperoleh persentase skor 96,42% dengan kategori sangat valid dan 

dapat digunakan tanpa revisi. 

Berdasarkan hasil akhir validator, maka instrumen angket 

dinyatakan layak untuk digunakan. Jabaran hasil penilaian, serta 

saran dan komentar dari validator ahli materi terhadap instrumen 

angket yang digunakan dapat dilihat pada lampiran. 

 

b. Ahli Bahasa 

Ada beberapa angket yang divalidasi oleh ahli bahasa yaitu 

validasi instrumen modul pembelajaran (angket validasi ahli materi, 

angket validasi ahli bahasa, dan angket validasi desain), lembar 
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validasi angket respon guru, lembar validasi angket respon siswa. 

Dalam kegiatan validasi angket, dilakukan penilaian sebanyak dua 

kali. Hasil dari penilaian pertama untuk validasi instrumen modul 

pembelajaran (angket validasi ahli materi, angket validasi ahli 

bahasa, dan angket validasi desain), diperoleh persentase skor 

89,28% dengan kategori sangat valid, sedangkan untuk validasi 

angket respon guru diperoleh persentase skor 93,75%.dan validasi 

angket respon siswa diperoleh persentase skor 96,87% dengan 

kategori sangat valid yang artinya dapat digunakan tanpa revisi. Pada 

penilaian pertama ini, terdapat komentar dari ahli bahasa yaitu 

memperbaiki tata cara penulisan dan gunakan bahasa baku. Setelah 

peneliti melakukan perbaikan melalui saran dan komentar validator, 

maka instrumen modul pembelajaran kembali divalidasi dan 

diperoleh persentase skor 96,42% dengan kategori sangat valid dan 

dapat digunakan tanpa revisi. 

Berdasarkan hasil akhir validator, maka instrumen angket 

dinyatakan layak untuk digunakan. Jabaran hasil penilaian, serta 

saran dan komentar dari validator ahli materi terhadap instrumen 

angket yang digunakan dapat dilihat pada lampiran. 

 

2. Validasi Tes 

Instrumen tes yang telah dibuat sebelum digunakan harus divalidasi 

terlebih dahulu oleh ahli materi. Lembar validasi tes yang telah dibuat 

sebelum digunakan juga harus divalidasi oleh ahli bahasa dan materi. 

Dalam kegiatan validasi instrument tes tersebut, dilakukan penilaian 

sebanyak satu kali dengan penilaian ahli materi diperoleh presentase skor 

96,87% dan penilaian ahli bahasa diperoleh presentase skor 93,75% 

dengan kategori sangat valid sehingga lembar validasi tes layak 

digunakan. Setelah dinyatakan layak digunakan, langkah selanjutnya 

yaitu validasi tes. Kegiatan validasi tes dilakukan sebanyak dua kali 

dengan hasil penilaian pertama adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. 1 Validasi Pertama Butir Tes 

No 

Pernyataan 

Nomor soal 

1 2 3 4 5 

Ranah Materi 

1. 4 4 4 4 4 

2. 4 4 4 4 4 

3. 4 4 4 4 3 

Ranah konstruksi 

4. 4 4 4 4 4 

5. 3 3 3 4 3 

6. 4 4 4 4 4 

Ranah Bahasa 

7. 4 4 4 4 4 

8. 4 4 4 4 4 

9. 3 3 4 4 4 

10. 4 4 4 4 4 

Total Skor 38 38 39 40 38 

Persentase 95% 95% 97,50% 100% 95% 

Kriteria Sangat Valid Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa empat butir soal masih 

memerlukan perbaikan dengan revisi kecil, baik pada ranah materi, 

konstruksi, maupun bahasa. Meskipun kelima butir soal berada pada 

kategori sangat valid, tetapi karena pada penilaian pertama ini terdapat 

beberapa komentar dari ahli materi yaitu memperbaiki rubrik penilaian, 

maka peneliti melaksanakan revisi. 

Setelah peneliti melakukan perbaikan melalui saran dan komentar 

validator, maka tes kembali divalidasi dan diperoleh hasil penilaian 

sebagai berikut. 
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Tabel 4. 2 Validasi Kedua Butir Tes 

No Pernyataan Nomor soal 

1 2 3 4 5 

Ranah Materi 

1. 4 4 4 4 4 

2. 4 4 4 4 4 

3. 4 4 4 4 4 

Ranah konstruksi 

4. 3 3 4 4 4 

5. 4 4 4 4 4 

6. 4 4 4 4 4 

Ranah Bahasa 

7. 4 4 4 4 4 

8. 4 4 4 4 4 

9 4 4 4 4 4 

10 4 4 4 4 4 

Total Skor 39 39 40 40 40 

Persentase 97,50% 97,50% 100% 100% 100% 

Kriteria Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa persentase keempat butir soal 

mengalami peningkatan dari penilaian sebelumnya, dari hasil penilaian di 

atas, lima soal tes dinyatakan sangat valid, dan layak digunakan tanpa revisi. 

 

3. Ujicoba Tes 

Setelah tes divalidasi oleh ahli materi, maka tes tersebut diujicoba 

pada satu kelas untuk diketahui tingkat validitas perbutir soal, reliabilitas, 

daya pembeda dan tingkat kesukarannya. Ujicoba tes ini dilaksanakan di 

kelas VII UPTD SMP Negeri 2 Mandrehe Barat, dengan jumlah siswa 

sebanyak 18 orang. Hasil ujicoba tes tersebut digunakan untuk mencari 

tingkat validitas tes, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran. 
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a. Validitas Tes 

Untuk mengetahui setiap butir tes valid atau tidak yaitu 

membandingkan nilai r tabel dengan r hitung. Apabila nilai r hitung 

> r tabel maka tes disebut valid sedangakan jika nilai r hitung < r 

tabel maka tes tersebut tidak valid. Berdasarkan perhitungan, 

diperoleh hasil uji validitas sebagai berikut. 

Tabel 4. 3 Tabel Validasi Butir Tes 

Nomor Soal rhitung rtabel Keterangan 

1 0,903 0,468 Valid 

2 0,743 0,468 Valid 

3 0,829 0,468 Valid 

4 0,894 0,468 Valid 

5 0,616 0,468 Valid 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai r hitung pada 

setiap butir soal lebih besar dari pada nilai r tabel sehingga semua 

butir tes dinyatakan valid. Hasil perhitungan r hitung manual sesuai 

dengan nilai r hitung yang diperoleh menggunakan aplikasi SPSS. 

Rincian perhitungan validitas yang lengkap, baik secara manual 

maupun SPSS dapat dilihat di lampiran. 

b. Reliabilitas Tes 

Untuk mengetahui reliabilitas tes valid atau tidak yaitu 

membandingkan nilai r tabel dengan nilai reliabilitas. Nilai r tabel 

untuk 18 siswa adalah 0,468. Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh nilai reliabilitas adalah 0,857. Karena nilai reliabilitas > 

nilai r tabel maka tes dinyatakan reliabel. Hasil perhitungan r hitung 

manual sesuai dengan nilai r hitung yang diperoleh menggunakan 

aplikasi SPSS. Rincian perhitungan reliabilitas tes yang lengkap, 

baik secara manual maupun SPSS dapat dilihat di lampiran. 

c. Daya Pembeda 

Dalam menghitung daya pembeda suatu tes, jumlah skor siswa 

terlebih dahulu diurutkan, dari yang terbesar ke yang terkecil. 

Kemudian, nilai tersebut dibagi dalam dua kelompok, yaitu 

kelompok atas dengan jumlah skor tinggi dan kelompok bawah 
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dengan jumlah skor rendah. Berdasarkan perhitungan, diperoleh 

hasil daya pembeda sebagai berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Daya Pembeda 

Nomor Soal DP Keterangan 

1 0,47 Baik 

2 0,23 Cukup 

3 0,23 Cukup 

4 0,31 Cukup 

5 0,25 Cukup 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa soal yang 

digunakan memiliki daya pembeda yang cukup dan baik. Rincian 

perhitungan daya pembeda dapat dilihat pada lampiran. 

d. Tingkat Kesukaran 

Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil tingkat kesukaran 

sebagai berikut. 

Tabel 4.5 Tingkat Kesukaran  

Nomor Soal IK Keterangan 

1 0,56 Sedang 

2 0,35 Sedang 

3 0,34 Sedang 

4 0,35 Sedang 

5 0,36 Sedang 

Berdasarkan tebel di atas, menunjukkan bahwa soal yang 

digunakann memiliki tingkat kesukaran yang sedang. Rincian 

perhitungan tingkat kesukaran dapat dilihat pada lampiran. 

 

b. Merealisasikan Rancangan atau Tahap pengembangan 

Setelah menyusun rancangan, langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti 

adalah merealisasikan rancangan tersebut. Rancangan modul yang telah disusun 

direalisasikan menjadi sebuah produk nyata yaitu modul pembelajaran 

matematika. Selanjutnya sebelum produk digunakan, peneliti juga melakukan 

evaluasi sendiri terhadap produk yang telah dibuat. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa petunjuk kegiatan siswa dalam modul masih ditulis secara umum dan 

kurang jelas, sehingga dapat membingungkan siswa dalam memahami langkah-
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langkah yang harus dilakukan. Selain itu, ditemukan pula beberapa kesalahan 

pengetikan dalam isi modul. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti memperbaiki 

petunjuk kegiatan dengan menambahkan kalimat perintah yang lebih spesifik 

dan menyusun langkah-langkah secara lebih terstruktur agar mudah dipahami 

oleh siswa. Kesalahan pengetikan juga telah diperbaiki agar tidak mengganggu 

proses pembelajaran. Selanjutnya setelah evaluasi sendiri, modul pembelajaran 

kemudian divalidasi oleh para ahli. Setelah dinyatakan valid, maka modul 

pembelajaran tersebut diujicobakan untuk mengetahui tingkat kepraktisannya.   

1. Penilaian Ahli 

Modul pembelajaran yang telah dibuat akan dinilai oleh pakar. Penilaian 

pakar dilakukan oleh ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa. Hal ini bertujuan 

untuk mengetahui kekurangan dari bahan ajar yang telah dibuat dan dilakukan 

revisi sesuai dengan saran dan komentar dari validator. Hasil validasi yang 

diperoleh dari keempat pakar di atas diuraikan sebagai berikut:  

a. Hasil Validasi Ahli Materi  

Penilaian ahli materi diperoleh dari hasil angket validasi ahli materi 

serta saran dan komentar berdasarkan penggunaan bahasa dalam modul 

pembelajaran yang telah dibuat. Penilaian terhadap materi dalam produk 

dilakukan oleh dua orang validator ahli materi. Dalam kegiatan validasi 

oleh ahli materi, dilakukan revisi produk sebanyak dua kali. Adapun 

tanggapan, saran dan kritik dari validator ahli materi dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
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Tabel 4.6 Tanggapan, Saran dan Kritik Validator Materi 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 

Bahasa yang digunakan dalam materi masih kurang 

terstruktur dan belum menggunakan bahasa baku. 

Selain itu, perlu ditambahkan kalimat pembuka 

sebelum ilustrasi agar siswa lebih siap memahami 

isi materi yang disampaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah diperbaiki, dan telah menambahkan 

kalimat pembuka sebelum ilustrasi 

yaitu”Perhatikan ilustrasi berikut” 
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Judul subbagian pada materi ini terlalu panjang 

sehingga kurang efektif dan dapat membuat siswa 

kebingungan, kemudian materinya kurang  

terstruktur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah diperbaiki, judul subbagian diganti menjadi 

“Perencanaan Pengumpulan Data” lebih ringkas 

dan isi materi dibuat lebih terstruktur serta mudah 

dipahami. 
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

3 

Materi mengenai kecenderungan data sebaiknya 

dipisahkan dari metode penyajian data agar fokus 

pembahasan lebih jelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah diperbaiki dengan memisahkan materi 

mengenai kecenderungan data dari metode 

penyajian data, sehingga fokus pembahasan 

menjadi lebih jelas dan struktur materi lebih 

runtut. 
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rangkumannya jangan dibuat perbagian melainkan 

disusun dalam satu kesatuan yang lebih ringkas dan 

runtut selain itu gunakan latar belakang yang 

terang untuk meningkatkan keterbacaan teks 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah diperbaiki 
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

5 

Untuk semua kunci jawaban pada halaman 

berikutnya, tetap cantumkan keterangan “Kunci 

Jawaban”, perbaiki latar belakang agar lebih jelas 

dan nyaman dibaca, serta lengkapi setiap kunci 

jawaban dengan penjelasan yang sesuai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah diperbaiki 

\ 
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

6 

Perbaiki penulisan glosariumnya dan ganti latar 

belakangnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah diperbaiki 
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1. Hasil Validasi Materi oleh Validator I 

Validasi ahli materi yang pertama oleh salah satu Dosen 

Pendidikan Matematika Unversitas Nias. Hasil penilaian materi oleh 

validator pertama terhadap modul pembelajaran dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.7 Hasil Penilaian Ahli Materi I 

No Revisi Total Skor Persentase (%) Kriteria 

1 Revisi 1 72 72% Valid 

2 Revisi 2 92 92% Sangat Valid 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa validator 

melakukan penilaian produk sebanyak dua kali. Hasil dari revisi 

pertama diperoleh persentase skor sebesar 72% dengan kategori 

valid. Kemudian setelah memperbaiki produk berdasarkan 

komentar dan saran pada revisi pertama, produk kembali divalidasi 

dan diperoleh persentase skor 92% dengan kategori sangat valid 

dan tidak perlu direvisi. Berdasarkan hasil akhir validator, maka 

modul pembelajaran dinyatakan layak untuk digunakan. 

Perubahan persentase skor oleh validator pertama ahli materi pada 

setiap indikator penilaian dapat dilihat pada diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 13 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Ahli 
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Berdasarkan gambar diagram di atas menunjukkan bahwa 

persentase dari setiap indikator secara keseluruhan mengalami 

peningkatan dari revisi 1 ke revisi 2. Pada indikator 1, 2, 3, 4, 5, 6 

dan 7 diperoleh peningkatan sebesar 20% dari revisi 1.  

 

2. Hasil Validasi Materi oleh Validator II 

Validasi ahli materi yang kedua oleh salah satu guru mata pelajaran 

Matematika UPTD SMP Negeri 1 Mandrehe Barat. Hasil penilaian 

materi oleh validator kedua terhadap modul pembelajaran dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 4.8 Hasil Penilaian Ahli Materi 2 

No Revisi Total Skor Persentase (%) Kriteria 

1 Revisi 1 79 79% Valid 

2 Revisi 2 97 97% Sangat Valid 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa validator 

melakukan penilaian produk sebanyak dua kali. Hasil dari revisi 

pertama diperoleh persentase skor sebesar 79% dengan kategori 

valid. Kemudian setelah memperbaiki produk berdasarkan komentar 

dan saran pada revisi pertama, produk kembali divalidasi dan 

diperoleh persentase skor 97% dengan kategori sangat valid dan 

tidak perlu direvisi. Berdasarkan hasil akhir validator, maka modul 

pembelajaran dinyatakan layak untuk digunakan. 

Perubahan persentase skor oleh validator pertama ahli materi pada 

setiap indikator penilaian dapat dilihat pada diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 14 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Ahli Materi II 

Berdasarkan gambar diagram di atas menunjukkan bahwa 

persentase dari setiap indikator secara keseluruhan mengalami 
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peningkatan dari revisi 1 ke revisi 2. Pada indikator 1, 3, 4, 5, dan 6 

diperoleh peningkatan sebesar 20% dari revisi 1. Pada indikator 2 

diperoleh peningkatan sebesar 16% dari revisi 1 dan pada indikator 

7 diperoleh peningkatan sebesar 13% dari revisi 1. 

 

b. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Validasi ahli bahasa oleh salah satu dosen Bahasa dan Sastra 

Indonesia Universitas Nias. Penilaian ahli bahasa diperoleh dari hasil 

angket validasi ahli bahasa serta saran dan komentar berdasarkan 

penggunaan bahasa dalam modul pembelajaran yang telah dibuat. Dalam 

kegiatan validasi oleh ahli bahasa, dilakukan penilaian sebanyak dua kali. 

Adapun tanggapan, saran dan kritik dari validator ahli bahasa dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.9 Tanggapan, Saran, dan Kritik Validator Bahasa 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 

Kata pengantarnya buat baku dan formal sesuai 

dengan kaidah penulisan akademik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah diperbaiki 
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

2 

 

Pisahkan antara deskripsi modul dan tujuan 

pembelajaran agar tampilan tidak terlalu padat . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah diperbaiki 
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan pembelajaran diperbaiki, supaya tidak ada 

pemborosan kata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah diperbaiki 
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

4 

Ganti kata “bagian 1” menjadi “kegiatan 

pembelajaran I “ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah diperbaiki “kata bagian 1 diubah menjadi 

Kegiatan Belajar 1” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

Ganti kata “kamu”  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah diperbaiki, kata ganti “kamu” diganti 

menjadi “adik-adik” 
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

6 

Profilnya penulisnya susun secara deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah diperbaiki, profil penulis disusun secara 

deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil penilaian dari validator ahli bahasa terhadap modul 

pembelajaran terlihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 10 Hasil Penilaian Ahli Bahasa 

No Revisi Total Skor Persentase (%) Kriteria 

1 Revisi 1 20 50% Cukup 

Valid 

2 Revisi 2 33 82,5% Sangat 

Valid 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa validator melakukan 

penilaian produk sebanyak dua kali. Hasil dari revisi pertama diperoleh 

persentase skor sebesar 50% dengan kategori cukup valid. Kemudian 

setelah memperbaiki produk berdasarkan komentar dan saran pada revisi 

pertama, produk kembali divalidasi dan diperoleh persentase skor 82,5% 

dengan kategori sangat valid dan tidak perlu direvisi. Berdasarkan hasil 
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akhir validator, maka modul pembelajaran dinyatakan layak untuk 

digunakan. 

Perubahan persentase skor oleh validator ahli bahasa pada setiap 

indikator penilaian dapat dilihat pada diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 15 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Ahli Bahasa 

Berdasarkan gambar diagram di atas menunjukkan bahwa persentase 

dari setiap indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan dari 

revisi 1 ke revisi 2. Pada indikator 1 diperoleh peningkatan sebesar 30% 

dari revisi 1. Pada indikator 2, 3, 4, dan 7 diperoleh peningkatan sebesar 

40% dari revisi 1. Pada indikator 5 dan diperoleh peningkatan sebesar 

20% dari revisi 1. 

c. Hasil Validasi Ahli Desain 

Validasi ahli desain oleh salah satu dosen Teknologi Informatika 

Universitas Nias. Penilaian ahli Desain diperoleh dari hasil angket 

validasi ahli bahasa serta saran dan komentar berdasarkan modul 

pembelajaran yang telah dibuat. Dalam kegiatan validasi oleh ahli desain, 

dilakukan penilaian sebanyak dua kali. Adapun tanggapan, saran dan 

kritik dari validator ahli desain dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4. 11 Tanggapan, Saran dan Kritik Validator Desain 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 

Tambahkan logo tut wuri handayani, nama 

penyusun kurang jelas terbaca, tata letaknya 

kurang rapi dan tidak seimbang, latar 

belakangnya kurang mendukung tampilan utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah diperbaiki dengan menambahkan logo tut 

wuri handayani, nama penyusun terlihat jelas, tata 

letak tulisan dan gambar sudah disesuaikan, latar 

belakangnya telah diganti 
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

2 

Kegiatan belajar I-III digabungkan dengan judul 

materinya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah diperbaiki 

 

3 

Tambahkan footer di bagian halaman modul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah diperbaiki dengan menambahkan footer 

yaitu “Modul Berbasis self-regulated learning  

MENGGUNAKAN DATA” 
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

4 

Soal evaluasinya terlalu padat dan jangan dikasih 

dibingkai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah diperbaiki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil penilaian dari validator ahli desain terhadap modul pembelajaran 

terlihat pada tabel berikut.  

Tabel 4. 12 Hasil Penilaian Ahli Desain 

No Revisi Total Skor Persentase (%) Kriteria 

1 Revisi 1 41 58,57% Cukup 

Valid 

2 Revisi 2 63 90% Sangat 

Valid 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa validator melakukan 

penilaian produk sebanyak dua kali. Hasil dari revisi pertama diperoleh 

persentase skor sebesar 58,57% dengan kategori cukup valid. Kemudian 

setelah memperbaiki produk berdasarkan komentar dan saran pada revisi 

pertama, produk kembali divalidasi dan diperoleh persentase skor 90% 

dengan kategori sangat valid dan tidak perlu direvisi. Berdasarkan hasil 
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akhir validator, maka modul pembelajaran dinyatakan layak untuk 

digunakan. 

Perubahan persentase skor oleh validator ahli desain pada setiap indikator 

penilaian dapat dilihat pada diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 16 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Ahli Desain 

Berdasarkan gambar diagram di atas menunjukkan bahwa persentase 

dari setiap indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan dari revisi 

1 ke revisi 2. Pada indikator 1 diperoleh peningkatan sebesar 10% dari 

revisi 1. Pada indikator 2, 3, diperoleh peningkatan sebesar 40% dari revisi 

1. Pada indikator 4, 5 diperoleh peningkatan sebesar 20% dari revisi 1 dan 

pada indikator 6  diperoleh peningkatan sebesar 45% dari revisi 1.  
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4.1.3 Fase Penilaian (Assessment Phase) 

Setelah modul pembelajaran sudah dinyatakan valid dan layak untuk 

digunakan oleh ahli materi, ahli desain dan ahli bahasa, maka modul 

pembelajaran di uji cobakan untuk menilai kepraktisan dan keefektifan 

produk yang telah dibuat. Ujicoba dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 1 

Mandrehe Barat. Berikut profil sekolah tempat pelaksanaan ujicoba: 

Nama Sekolah  : UPTD SMP Negeri 1 Mandrehe Barat 

Akreditasi Sekolah : C (Cukup) 

Kepala Sekolah   : Saridame Hia, S.Pd 

NPSN   : 10212747 

Alamat    : JL. Pendidikan No 9 Desa Lolohia 

Kecamatan   : Mandrehe Barat 

Kabupaten  : Nias Barat 

Provinsi    : Sumatra Utara  

Kurikulum   : Kurikulum Merdeka 

 

a. Ujicoba Perorangan 

Pada tahap ini, peneliti memilih tiga orang siswa dengan kemampuan 

tinggi, sedang dan rendah karena dianggap dapat mewakili responden 

penelitian. Evaluasi perorangan dilaksanakan di kelas VII-B, dengan 

melaksanakan proses pembelajaran menggunakan modul pembelajaran 

yang telah dibuat. Setelah proses pembelajaran berakhir, peneliti 

memberikan angket kepada siswa sebagai respon atau tanggapan dari modul 

pembelajaran yang sudah digunakan. Berdasarkan angket yang diberikan, 

terdapat komentar siswa yaitu Penulisan latihan dimodul buat lebih mudah 

dipahami. Gambaran lebih jelas mengenai komentar siswa pada ujicoba 

perorangan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.13 Komentar Siswa Pada Uji Coba  Perorangan 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 

Penulisan latihannya buat lebih mudah dipahami 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah diperbaiki 
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Selain komentar, siswa juga memberikan penilaian siswa berdasarkan 

angket yang telah dibagikan. Berikut hasil penilaian siswa pada uji coba 

perorangan. 

Tabel 4.14 Hasil Angket Respon Siswa Uji Coba Perorangan 

No Siswa Jumlah 

Skor 

Persentase (%) Kriteria 

1 Siswa 1 84 93,33% Sangat Praktis 

2 Siswa 2 76 84,44% Sangat Praktis 

3 Siswa 3 80 88,89% Sangat Praktis 

Total Skor 240 

Rata-rata hasil 

persentase 
88,89% 

Kriteria Sangat Praktis 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa rata-rata hasil persentase sebesar 

88,89% maka modul pembelajaran berada pada kriteria sangat praktis. Hasil 

persentase rata-rata setiap indikator dari tiga orang siswa tersebut dapat dilihat 

pada diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 17 Diagram Persentase Setiap Indikator Skor Ujicoba Perorangan 

Berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa persentase terbesar yaitu 

indikator 3, 9, 10, dan 12 dengan persentase sebesar 93,33% yakni 

kemenarikan isi, pedoman penggunaan, kemudahan belajar, dan 

peningkatan motivasi belajar. Kemudian, diikuti oleh indikator 11 dengan 
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persentase sebesar 91,11% yakni ketertarikkan menggunakan modul. 

Selanjutnya indikator 7 dengan persentase 88,33% yakni kalimat sederhana. 

Kemudian, indikator 1, 2, 4, 5, dan 8 dengan persentase sebesar 86,67% 

yakni kemenarikan desain, warna dan gambar yang bagus, ukuran dan 

bentuk huruf mudah dibaca, kemenarikan kombinasi warna, dan kalimatnya 

sederhana. Selanjutnya, indikator 6 dengan presentase sebesar 80% yaitu 

mudah digunakan. Jabaran secara lengkap tentang skor penilaian ujicoba 

perorangan dapat dilihat pada lampiran. 

b. Ujicoba Kelompok Kecil 

Setelah uji perorangan, selanjutnya peneliti melakukan uji kelompok 

kecil yaitu memilih 12 orang siswa lalu membaginya menjadi kelompok 

kecil. Pada tahap ini, peneliti melaksanakan proses pembelajaran 

menggunakan modul yang sudah direvisi pada ujicoba perorangan. Setelah 

proses pembelajaran berakhir, peneliti memberikan angket kepada siswa 

sebagai respon atau tanggapan dari modul pembelajaran yang telah siswa 

pelajari. Berdasarkan angket yang diberikan, terdapat komentar siswa yaitu 

cantumkan penerapan langkah-langkah disetiap metode penyajian data, dan 

contoh soal buat lebih rapi dan tidak padat sehingga mudah dipahami. 

Gambaran lebih jelas mengenai komentar siswa pada ujicoba kelompok 

kecil dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.15 Komentar Siswa Pada Ujicoba Kelompok Kecil 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 

Cantumkan penerapan langkah-langkah disetiap 

metode penyajian data sehingga mudah dipahami 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah diperbaiki 
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

2 

Contoh soal buat lebih rapi dan tidak padat 

sehingga mudah dipahami 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah diperbaiki 
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Berdasarkan angket respon yang telah diberikan, berikut hasil penilaian 

siswa pada uji coba kelompok kecil. 

Tabel 4.16 Hasil Angket Respon Siswa Uji Coba Kelompok Kecil 

No Siswa Jumlah 

Skor 

Persentase (%) Kriteria 

1 Siswa 1 80 88,89% Sangat Praktis 

2 Siswa 2 90 100% Sangat Praktis 

3 Siswa 3 86 95,56% Sangat Praktis 

4 Siswa 4 80 88,89% Sangat Praktis 

5 Siswa 5 87 96,67% Sangat Praktis 

6 Siswa 6 76 84,44% Sangat Praktis 

7 Siswa 7 83 92,22% Sangat Praktis 

8 Siswa 8 77 85,56% Sangat Praktis 

9 Siswa 9 87 96,67% Sangat Praktis 

10 Siswa 10 81 90% Sangat Praktis 

11 Siswa 11 84 93,33% Sangat Praktis 

12 Siswa 12 90 100% Sangat Praktis 

Total Skor 1001 

Rata-rata hasil 

persentase 
92,69% 

Kriteria Sangat Praktis 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa rata-rata hasil persentase sebesar 

92,69% maka modul pembelajaran berada pada kriteria sangat praktis. Hasil 

persentase rata-rata setiap indikator dari 12 orang siswa tersebut dapat dilihat 

pada diagram berikut. 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4. 18 Diagram Persentase Setiap Indikator Skor Ujicoba Kelompok 
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Berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa persentase terbesar yaitu 

indikator 12 dengan persentase sebesar 98,33% yakni peningkatan motivasi 

belajar. Kemudian, diikuti oleh indikator 8 dengan persentase sebesar 

96,67% yakni kalimat sederhana. Selanjutnya, indikator 11 dengan 

persentase sebesar 96,11% yakni ketertarikan menggunakan modul. 

kemudian, indikator 9 dan 10 dengan persentase sebesar 95% yakni 

pedoman penggunaan dan kemudahan belajar. Selanjutnya, indikator 3 dan 

7 dengan persentase sebesar 93,33% yakni kemenarikan isi dan bagian-

bagian modul mudah dipahami. Kemudian, indikator 1 dan 6 dengan 

persentase sebesar 90% yakni kemenarikan desain dan mudah digunakan. 

Selanjutnya, indikator 5 dengan persentase sebesar 88,33% yakni 

kemenarikan kombinasi warna. Kemudian, indikator 2 dan 4 dengan 

persentase sebesar 86,67% yakni warna dan gambar yang bagus, ukuran dan 

bentuk huruf mudah dibaca. Jabaran secara lengkap tentang skor penilaian 

ujicoba kelompok kecil dapat dilihat pada lampiran. 

c. Hasil Respon Guru 

Selain siswa, modul pembelajaran juga diberikan kepada guru mata 

pelajaran untuk dimintai respon dan komentar terhadap modul pembelajaran 

yang telah dibuat. Pada tahap ini peneliti memberikan angket respon guru 

kepada dua orang guru matematika di UPTD SMP Negeri 1 Mandrehe Barat. 

Berdasarkan angket yang diberikan kepada guru mata pelajaran matematika, 

guru memberikan beberapa komentar yaitu , tambahkan kalimat motivasi 

dipenilaian mandiri setelah keterangan nilai dan persiapan belajar mandiri 

letakkan sebelum aktivitas pembelajaran. Gambaran lebih jelas mengenai 

komentar guru mata pelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.17 Komentar Guru Pada Uji coba 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 

Dipenilaian mandiri setelah keterangan nilai, 

tambahkan kalimat motivasi yang tepat dan 

menyemangati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah diperbaiki 

 

Tabel persiapan belajar mandirinya letakkan 

sebelum aktivitas pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah diperbaiki dengan meletakkan tabel 

persiapan belajar mandirinya setelah tujuan 
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Selain komentar, guru juga memberikan penilaian berdasarkan angket 

yang telah dibagikan. Hasil penilaian dari angket respon guru, dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 4.18 Hasil Angket Respon Guru 

No Guru Jumlah 

Skor 

Persentase (%) Kriteria 

1 Guru 1 66 94,28% Sangat Praktis 

2 Guru 2 67 95,71% Sangat Praktis 

Total Skor 133 

Rata-rata hasil 

persentase 
95% 

Kriteria Sangat Praktis 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa rata-rata hasil persentase sebesar 

95% maka modul pembelajaran berada pada kriteria sangat praktis. Hasil 

persentase skor pada setiap indikator dari angket respon guru dapat dilihat pada 

diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 19 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Angket Respon Guru 

Berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa persentase terbesar yaitu 

indikator 6-14 dengan persentase sebesar 100% yakni penggunaan modul 

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa, penggunaan modul membuat siswa 

fokus belajar, sederhana, tidak mengandung makna ganda, menggunakan 

bahasa baku, kemenarikan tampilan modul, kesesuaian gambar dan 
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background dengan materi, ukuran dan jenis huruf mudah dibaca, 

kemenarikan komposisi warna. Kemudian, indikator 2, 3 dan 5 dengan 

persentase sebesar 90% yakni ketetapan indikator, kelengkapan materi, dan 

penggunaan modul membantu proses pembelajaran. Selanjutnya, indikator 

1 dan 4 dengan persentase sebesar 80% yakni ketetapan capaian 

pembelajaran, dan kejelasan materi. 

d. Ujicoba Lapangan 

Setelah uji kelompok kecil, modul kemudian di uji pada kelompok yang 

lebih besar melalui uji coba lapangan, untuk mengevaluasi kepraktisan dan 

efektivitas produk dengan subjek yang lebih banyak. Pada tahap ini peneliti 

memilih satu kelas yang menjadi subjek penelitian yaitu kelas VII-A UPTD 

SMP Negeri 1 Mandrehe Barat. Selanjutnya, peneliti melaksanakan proses 

pembelajaran menggunakan modul yang sudah direvisi pada ujicoba 

kelompok kecil. Adapun uraian kegiatan pembelajaran yang dilakukan yaitu 

sebagai berikut : 

1. Kegiatan Pembelajaran pada Pertemuan Pertama 

Peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan berpedoman pada 

modul ajar yang telah dibuat sebelumnya. Pada pertemuan ini, siswa 

mempelajari konsep dasar tentang data, populasi, dan sampel. Kegiatan 

dimulai dengan penyampaian tujuan pembelajaran dan motivasi belajar dari 

guru, yang berfungsi untuk membangun keyakinan motivasional siswa 

dalam belajar. Sebagai bagian dari model Self-Regulated Learning, siswa 

mengisi Persiapan Belajar Mandiri dan menyusun Rencana Belajar yang 

mencakup tujuan pribadi serta strategi belajar yang akan digunakan, 

sehingga terjadi proses perencanaan dan penetapan tujuan belajar secara 

mandiri. Selanjutnya, siswa membaca materi pada modul dan mengerjakan 

soal latihan seperti “Tebak: Data atau Bukan?” dan “Teka-Teki Populasi dan 

Sampel”, yang menunjukkan aktivitas penerapan strategi kognitif dan 

monitoring selama pelaksanaan tugas. Setelah menyelesaikan latihan, siswa 

membandingkan hasil jawabannya dengan kunci jawaban yang tersedia 

dalam modul. Proses ini mencerminkan adanya evaluasi diri, karena siswa 

mengidentifikasi bagian-bagian yang belum dipahami dan mencatatnya. 
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Peneliti kemudian memberikan umpan balik eksternal dan klarifikasi 

terhadap pemahaman siswa. Keaktifan siswa mulai terlihat dari antusiasme 

mereka dalam menjawab soal dan menyampaikan pendapat secara individu. 

Kemampuan berpikir kritis juga mulai berkembang saat siswa mampu 

membedakan jenis data dan mengaitkannya dengan contoh nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Kegiatan Pembelajaran pada Pertemuan Kedua 

Pada pertemuan ini, peneliti tetap berpedoman pada modul ajar yang 

telah dibuat, dengan fokus pembelajaran pada pengenalan jenis sumber data 

(primer dan sekunder) serta teknik-teknik pengumpulan data seperti 

observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Kegiatan dimulai 

dengan pengisian Persiapan Belajar Mandiri dan penyusunan Rencana 

Belajar, di mana siswa secara aktif menentukan tujuan belajarnya dan 

strategi yang akan digunakan, sebagai bagian dari perencanaan dalam SRL. 

Siswa kemudian membaca materi dalam modul dan mencermati contoh-

contoh teknik pengumpulan data, yang menunjukkan aktivitas penerapan 

strategi belajar dan instruksi diri. Selanjutnya, siswa mengerjakan soal 

klasifikasi data dan membuat contoh sederhana secara mandiri sebagai 

bentuk pelaksanaan strategi kognitif dan monitoring kemajuan belajar. 

Aktivitas dilanjutkan dengan pengamatan mini di lingkungan sekitar, di 

mana siswa mengambil inisiatif dalam proses belajar dan mengumpulkan 

serta menganalisis data secara mandiri. Siswa juga mencatat hasilnya dan 

mencoba membandingkan dengan teknik yang telah dipelajari, yang 

mencerminkan evaluasi dan refleksi diri. Keaktifan siswa semakin 

meningkat karena mereka mulai berani mengeksplorasi data dari lingkungan 

sendiri. Kemampuan berpikir kritis ditunjukkan melalui kemampuan siswa 

dalam membedakan sumber data dan menentukan teknik pengumpulan yang 

sesuai berdasarkan konteks yang diamati. 

3. Kegiatan Pembelajaran pada Pertemuan Ketiga 

Materi pembelajaran pada pertemuan ini berfokus pada perencanaan 

pengumpulan data dan penyajiannya dalam bentuk tabel atau diagram. 

Proses dimulai dengan pengisian Persiapan dan Rencana Belajar, di mana 
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siswa menetapkan tujuan serta strategi yang akan digunakan, sejalan dengan 

fase perencanaan dan goal-setting dalam SRL. Setelah membaca penjelasan 

langkah-langkah perencanaan pengumpulan data pada modul, siswa mulai 

merancang rencana pengumpulan data mereka sendiri dengan menentukan 

tujuan, teknik, dan instrumen yang relevan. Kegiatan ini memperlihatkan 

kemandirian dalam pengambilan keputusan belajar dan pelaksanaan strategi 

metakognitif. Data yang telah diperoleh kemudian disusun ke dalam bentuk 

tabel dan disajikan ke dalam diagram yang sesuai, mencerminkan proses 

eksekusi tugas dan penggunaan strategi pemecahan masalah. Siswa juga 

melakukan monitoring dan evaluasi diri dengan mengecek kejelasan serta 

keterbacaan hasil penyajian data mereka, lalu memperbaiki jika terdapat 

kesalahan. Aktivitas ini menunjukkan keterlibatan siswa dalam refleksi 

mandiri untuk meningkatkan kualitas karyanya. Keaktifan siswa sangat 

terlihat dari kesungguhan dalam menyusun dan menyajikan data, dan 

kemampuan berpikir kritis mereka berkembang melalui ketepatan dalam 

memilih bentuk penyajian data serta kemampuan menyimpulkan informasi 

yang terkandung dalam diagram. 

4. Kegiatan Pembelajaran pada Pertemuan Keempat 

Pertemuan ini membahas materi tentang ukuran pemusatan data yaitu 

mean (rata-rata), median, dan modus. Sebelum pembelajaran dimulai, siswa 

mengisi Persiapan dan Rencana Belajar, di mana mereka menetapkan tujuan 

belajar serta strategi untuk memahami konsep dan menyelesaikan soal ini 

merupakan bagian dari perencanaan dan motivasi belajar dalam SRL. Siswa 

kemudian membaca materi serta contoh soal dalam modul sebagai bagian 

dari aktivitas self-instruction, lalu mengerjakan soal-soal latihan secara 

mandiri. Selama proses ini, siswa melakukan monitoring terhadap 

pemahaman dan pelaksanaan strategi belajar. Setelah menyelesaikan 

latihan, siswa menganalisis hasil perhitungannya dan memeriksa apakah 

ukuran pemusatan yang diperoleh telah sesuai dan mencerminkan 

karakteristik data. Jika terjadi kesalahan, siswa meninjau kembali proses 

pengerjaan dan melakukan perbaikan sendiri, mencerminkan adanya 

evaluasi dan refleksi terhadap proses berpikir. Guru turut memberikan 
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pertanyaan tambahan dan umpan balik untuk memperkuat proses refleksi 

siswa. Keaktifan siswa sangat tinggi, dan kemampuan berpikir kritis tampak 

dari cara siswa menganalisis, membandingkan, dan menyimpulkan hasil 

perhitungan ukuran pemusatan data secara mandiri, sekaligus menunjukkan 

efektivitas model pembelajaran berbasis Self-Regulated Learning dalam 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa. 

Setelah semua materi dalam modul telah selesai dipelajari, peneliti 

memberikan angket kepada siswa sebagai respon atau tanggapan dari modul 

pembelajaran yang telah dipelajari dan juga memberikan tes sesuai dengan 

materi yang telah dipelajari dalam modul untuk melihat keefektifan produk 

yang telah dibuat. Berdasarkan angket respon yang telah diberikan, diperoleh 

rata-rata hasil persentase sebesar 89,62% maka modul pembelajaran berada 

pada kriteria sangat praktis. Selanjutnya, berdasarkan tes yang telah diberikan 

rata-rata nilai tes hasil belajar yang diperoleh dari siswa adalah 76,34. Hasil 

tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa, yang pada tes awal diperoleh rata-rata 55 dengan kategori rendah, 

dan pada tes akhir diperoleh rata-rata 76,34 dengan kategori sedang. 

Keefektifan modul pembelajaran dilihat dari hasil persentase ketuntasan 

klasikal apabila 𝑃≥70%. Nilai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 

(KKTP) mata pelajaran Matematika di kelas VII adalah 65. Dari hasil tes, 

diperoleh 23 orang siswa tuntas KKTP dan 3 orang siswa tidak tuntas. 

Sehingga, diperoleh persentase ketuntasan klasikal sebesar 88,46%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa modul pembelajaran sudah efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Analisis Data Hasil Validasi 

 Validasi modul pembelajaran didasarkan pada tiga aspek yaitu validasi 

ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain. Berikut analisis dari ketiga aspek 

tersebut berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan. 
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a. Validasi Ahli Materi 

Validasi materi dilakukan oleh dua orang validator. Banyak 

indikator yang dinilai dari segi materi ada enam, yaitu : (1) kesesuaian 

materi dengan capaian pembelajaran, (2) keakuratan materi, (3) 

pendukung materi pembelajaran, (4) teknik penyajian, (5) pendukung 

penyajian, (6) penyajian pembelajaran, dan (7) kelengkapan penyajian. 

Adapun hasil persentase skor seluruh indikator yang diperoleh dari 

penilaian validator 1 dan validator 2 dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 Persentase Penilaian Ahli Materi 

Berdasarkan gambar diatas, terlihat penilaian validator 1 pada revisi 

1 diperoleh persentase skor sebesar 72% dan pada revisi 2 diperoleh 

persentase skor sebesar 92% yang menunjukkan peningkatan sebesar 

20% dari revisi 1. Penilaian validator 2 pada revisi 1 diperoleh persentase 

skor sebesar 79% dan pada revisi 2 diperoleh persentase skor sebesar 

93% yang menunjukkan peningkatan sebesar 14% dari revisi 1. 

Hasil persentase skor pada revisi 2 dari validator 1 dan 2 yaitu 92% 

dan 93% dengan kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa 

modul pembelajaran yang dibuat oleh peneliti sudah diperbaiki sesuai 

dengan saran dan komentar dari validator 1 dan 2 dan modul 

pembelajaran layak digunakan. 

b. Validasi Ahli Bahasa 

Validator ahli bahasa menilai modul pembelajaran dari aspek 

bahasa. Banyak indikator yang dinilai dari segi bahasa ada tujuh, yaitu: 

(1) struktur kalimat keefektifan kalimat, (2) kebakuan istilah, (3) 

pemahaman terhadap pesan atau informasi, (4) ketepatan bahasa, (5) 
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ketepatan ejaan, (6) konsisten, dan (7) penggunaan simbol. Adapun hasil 

persentase skor seluruh indikator yang diperoleh dari penilaian ahli 

bahasa dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21 Persentase Penilaian Ahli Bahasa 

Berdasakan gambar diatas, terlihat penilaian validator ahli bahasa 

modul pembelajaran dengan revisi sebanyak dua kali. Pada revisi 2 

persentase skor meningkat sebesar 32,50% dari revisi 1. Hasil penilaian 

pada revisi pertama diperoleh persentase skor 50% dengan kategori 

cukup valid dan produk perlu diperbaiki. Setelah peneliti melakukan 

perbaikan produk melalui saran dan komentar validator, maka produk 

kembali divalidasi dan diperoleh persentase skor 82,50% dengan 

kategori sangat valid dan tidak perlu direvisi. Berdasarkan hasil akhir 

validator, maka modul pembelajaran dinyatakan layak untuk digunakan. 

c. Validasi Ahli Desain 

Validator ahli desain menilai modul pembelajaran dari enam 

indikator penilaian, yaitu: (1) ukuran fisik modul, (2) tata letak sampul 

modul, (3) huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca, (4) 

konsistensi tata letak (5) unsur tata letak harmonis, dan (6) unsur tata 

letak. Adapun hasil persentase skor skor seluruh indikator yang diperoleh 

dari penilaian ahli desain dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 4.22 Persentase Penilaian Ahli Desain 

Berdasakan gambar diatas, terlihat penilaian validator ahli desain 

modul pembelajaran dengan revisi sebanyak dua kali. Pada revisi 2 

persentase skor meningkat sebesar 31,43% dari revisi 1. Hasil penilaian 

pada revisi pertama diperoleh persentase skor 58,57% dengan kategori 

cukup valid dan produk perlu diperbaiki. Setelah peneliti melakukan 

perbaikan produk melalui saran dan komentar validator, maka produk 

kembali divalidasi dan diperoleh persentase skor 90% dengan kategori 

sangat valid dan tidak perlu direvisi. Berdasarkan hasil akhir validator, 

maka modul pembelajaran dinyatakan layak untuk digunakan. 

4.2.2 Analisis Data Hasil Kepraktisan 

 Modul pembelajaran yang dikembangkan dinilai tingkat kepraktisan 

berdasarkan hasil angket respon yang telah diberikan kepada siswa dan 

guru. Data respon siswa diperoleh dari hasil angket respon siswa pada tahap 

uji perorangan, uji kelompok kecil dan uji coba lapangan. Data respon guru 

juga diperoleh dari hasil angket respon guru ketika peneliti telah selesai 

melaksanakan tahap uji perorangan dan uji kelompok kecil. Adapun 3 aspek 

yang dinilai dari angket repon guru yaitu (1) komponen penyajian, (2) 
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bahasa, dan (3) tampilan modul. Aspek yang dinilai dari angket respon siswa 

yaitu (1) tampilan, (2) penyajian materi, dan (3) manfaat. Berdasarkan 

rekapitulasi hasil kepraktisan pada ujicoba produk dan respon guru, 

diperoleh data sebagai berikut. 

 

Tabel 4.20 Hasil Kepraktisan Modul Pembelajaran 

No Ujicoba Produk 
Hasil Data 

Persentase (%) Kategori 

1 Uji coba perorangan 88,89% Sangat Praktis 

2 Uji coba kelompok 92,69% Sangat Praktis 

3 Respon guru 95% Sangat Praktis 

4 Uji coba lapangan 89,62% Sangat Praktis 

Rata-rata persentase 91,55% Sangat Praktis 

Untuk memperjelas hasil tersebut, berikut ditampilkan diagram yang 

menggambarkan kepraktisan modul berdasarkan tabel diatas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.23 Persentase Kepraktisan 

Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa rata-rata persentase skor 

sebesar 91,55% dengan kategori sangat praktis. Artinya, modul 

pembelajaran yang telah dikembangkan praktis. 
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4.2.3 Analisis Data Hasil Keefektifan 

 Keefektifan dari pengembangan modul pembelajaran diperoleh dari 

tes hasil belajar yang diberikan kepada siswa setelah menggunakan modul 

pembelajaran. Produk diberikan kepada siswa kelas VII-A yang berjumlah 

26 orang. Setelah siswa mempelajari materi yang termuat pada modul 

pembelajaran, peneliti memberikan tes kemampuan berpikir kritis kepada 

siswa yang telah di uji validitasnya sebelumnya. Kemudian tes yang 

diberikan diolah untuk memperoleh rata-rata kemampuan berpikir kritis 

siswa. Kemampuan berpikir kritis siswa berada pada kategori sedang 

dengan rata-rata nilai 76,34. Hasil ini menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang sebelumnya berada pada 

kategori rendah. Selanjutnya, persentase ketuntasan klasikalnya sebesar 

88,46% yang diperoleh dengan rumus banyaknya siswa yang tuntas dibagi 

banyaknya siswa. Banyaknya siswa yang tuntas adalah 23 orang sedangkan 

yang tidak tuntas 3 orang dari 26 orang siswa. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa modul pembelajaran sudah efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

 

4.3 Keterbatasan Temuan Penelitian 

Agar temuan dalam penelitian ini dapat dipahami secara lebih objektif, 

penting untuk mengemukakan beberapa keterbatasannya. Adapun 

keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini hanya melibatkan 41 orang siswa dari satu sekolah, 

sehingga belum mewakili keseluruhan populasi siswa secara umum. 

b. Dalam pelaksanaan penelitian, siswa belum sepenuhnya terbiasa 

menggunakan modul pembelajaran maupun model pembelajaran Self-

Regulated Learning, sehingga diperlukan perhatian lebih agar mereka 

dapat mengikuti proses pembelajaran dengan optimal. 

c. Cakupan hasil belajar siswa dalam penelitian ini terbatas hanya pada 

materi “Menggunakan Data”. 


